





3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memprediksi adanya potensi kebangkrutan 
perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI periode penelitian 2014-
2016. Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang terkait dengan masalah yang 
diangkat, maka jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian deskriptif. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 88), penelitian deskriptif merupakan 
penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari 
subyek berupa: individu, organisasional, industri atau perspektif yang lain. 
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik fenomena atau 
masalah yang ada sehingga dapat digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan 
dalam memecahkan masalah bisnis. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak 
menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi yang apa 
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang ditetiliti. Penelitian ini berguna untuk 
pengambilan kebijakan atau keputusan dalam melakukan suatu tindakan. 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian  
Menurut Mudrajad Kuncoro (2013:118), populasi adalah kelompok elemen 
yang lengkap, yang biasanya berupa orang, obyek, transaksi, atau kejadian dimana 
kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI pada 
periode pengamatan mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 yaitu sebanyak 
23 perusahaan.  
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Dari 23 perusahaan tersebut akan diambil sampel untuk dilakukan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2009:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan model 
purposive sampling. Menurut Mudrajad Kuncoro (2013:139), purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa 
karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan maksud penelitian. Pada 
penelitian ini, kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 
hingga tahun 2016. 
b. Perusahaan pertambangan batubara yang menerbitkan laporan keuangan 
selama periode 2014-2016 secara berturut-turut. 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, rincian jumlah perusahaan 
pertambangan yang menjadi sampel penelitian dapat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Pengambilan Sampel Perusahaan 
No Keterangan Perusahaan Pertambangan 
Batubara 
1. Perusahaan pertambangan batubara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
23 
2. Perusahaan pertambangan batubara yang 




Jumlah sampel penelitian 
19 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, diperoleh sebanyak 19 
perusahaan pertambangan batubara yang memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian. 4 perusahaan yang dinyatakan tidak memenuhi syarat yaitu PT. Berau 
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Coal Energy Tbk, PT. Borneo Lumbung Energy & Metal Tbk,PT. Garda Tujuh 
Buana Tbk, dan PT. Permata Prima Sakti Tbk dikarenakan perusahaan tersebut 
tidak mencantumkan laporan keuangan selama periode 2014-2016 secara lengkap 




No. Nama Perusahaan 
1. PT. Adaro Energy Tbk. 
2. PT. Atlas Resources Tbk. 
3. PT. Bara Jaya International Tbk. 
4. PT. Baramulti Suksessarana Tbk. 
5. PT. Bumi Resources Tbk. 
6. PT. Bayan Resources Tbk. 
7. PT. Darma Henwa Tbk. 
8. PT. Delta Dunia Makmur Tbk. 
9. PT. Golden Energy Mines Tbk. 
10. PT. Golden Eagle Energy Tbk. 
11. PT. Harum Energy Tbk. 
12. PT. Indo Tambangraya Megah Tbk. 
13. PT. Mitrabara Adiperdana Tbk. 
14. PT. Perdana Karya Perkasa Tbk. 
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15. PT. Petrosea Tbk. 
16. PT. Resource Alam Indonesia Tbk. 
17. PT. Samindo Resources Tbk. 
18. PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk. 
19. PT. Toba Bara Sejahtra Tbk. 
Sumber: Data diolah, 2017 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Menurut Anak Agung Putu Agung (2012:59), data kuantitatif adalah seluruh 
informasi yang dikumpulkan dari lapangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
perusahaan pertambangan batubara pada periode 2014-2016. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 
Menurut Indriantoro dan Bambang Supono (2012:147), data sekunder merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa 
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data sekunder 
dalam penelitian ini merupakan data laporan keuangan perusahaan pertambangan 
batubara periode 2014 hingga 2016 yang dipublikasikan di website BEI, yaitu 
www.idx.co.id.  
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. 
Menurut Anak Agung Putu Agung (2012:66), studi dokumentasi adalah teknik 
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pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun 
melalui dokumen yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen seperti berita terkini, 
laporan keuangan perusahaan serta annual report yang berasal dari website Bursa 
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id, buku, jurnal dan sumber lainnya yang relevan 




3.5. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
3.5.1 Identifikasi Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009:39), variabel independen merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam model Springate, yaitu: 
a. X1 = Modal kerja / total aktiva  
b. X2 = Laba sebelum bunga dan pajak / total aset  
c. X3 = Laba sebelum pajak / total liabilitas lancar  
d. X4 = Penjualan / total aset 
Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2009:39). Pada penelitian ini, skor akhir (S-Score) adalah variabel dependen yang 
diperoleh dari perhitungan nilai-nilai standar tertentu dikalikan dengan 4 rasio 
keuangan yang digunakan dalam model Springate. Skor akhir (S-Score) 
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menunjukkan kondisi adanya potensi kebangkrutan perusahaan dimana 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4 
Sumber: Springate dalam Peter dan Yoseph, 2011 
3.5.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dari masing-masing variabel adalah: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah S-score. Nilai S-score 
diperoleh dari analisis model Springate dimana nilai tersebut digunakan 
untuk memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan pertambangan 
batubara. Kondisi potensi kebangkrutan perusahaan dapat ditentukan 
dengan membandingkan nilai S-score dengan cut off point. Model Springate 
ini mengklasifikasikan perusahaan dengan skor S > 0,862 merupakan 
perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut, sedangkan jika perusahaan 
memiliki skor S < 0,862 diklasifikasikan sebagai perusahaan yang 
berpotensi mengalami kebangkrutan. 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen dalam penelitian ini meliputi: 
a. Rasio modal kerja terhadap total aset (X1) 
Modal kerja dalam variabel ini merupakan hasil dari aset lancar 
dikurangi liabilitas lancar. Kemudian modal kerja yang dihitung 
dibagi dengan total aset. 
𝑋1 =
Aset Lancar − Liabilitas lancar
Total Aset
 
Sumber: Ross, Westerfield dan Jordan (2009: 82) 
b. Rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aset (X2) 
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Rasio ini merupakan hasil dari laba sebelum bunga dan pajak yang 
dibagi dengan total aset. 
𝑋2 =
Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT)
Total Aset
 
Sumber : I Made Sudana (2011: 23) 
c. Rasio laba sebelum pajak terhadap liabilitas lancar (X3) 
Rasio ini merupakan hasil dari laba sebelum pajak (EBT) dibagi 
dengan liabilitas lancar. 
𝑋3 =
Laba Sebelum Pajak (EBT)
Liabilitas Lancar
 
Sumber: Springate (1978) dalam Titis P. dan Linda P. (2016: 39) 
d. Rasio penjualan terhadap total aset (X4) 







Sumber: Kasmir (2016: 185) 
3.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu teknik bagaimana cara mengumpulkan data 
atau fakta, mengolah, menyajikan, menganalisa dan menarik kesimpulan serta 
pembuatan keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Salah satu teknik 
analisis data meliputi mengelompokkan atau memisahkan komponen atau bagian 
yang relevan dari keseluruhan data sehingga data lebih mudah dikelola. Pengaturan, 
pengurutan, atau memanipulasi data bisa memberikan informasi deskriptif yang 
dapat menjawab pertanyaan dari masalah yang ada (Mudrajad Kuncoro, 2013:198). 
Prosedur analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari laporan keuangan masing-masing 
perusahaan dengan periode yang telah ditentukan. 
b. Menghitung rasio-rasio keuangan pada masing-masing sampel perusahaan 
pertambangan batubara selama periode 2014-2016 yang digunakan pada 
model Springate, yaitu: 
 Rasio modal kerja dibagi dengan total aset sebagai X1 
 Rasio laba sebelum bunga dan pajak dibagi dengan total aset sebagai X2 
 Rasio laba sebelum pajak dibagi dengan total liabilitas lancar sebagai X3 
 Rasio penjualan dibagi dengan total aset sebagai X4 
c. Melakukan penjumlahan rasio-rasio keuangan berdasarkan model Springate 
untuk menentukan S-score dari masing-masing sampel dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4 
d. Mengklasifikasikan sampel perusahaan pertambangan batubara berdasarkan 
hasil S-score, yaitu: 
 Jika S-score > 0,862 maka perusahaan dinyatakan tidak memiliki potensi 
kebangrutan. 
 Jika S-score < 0,862 maka perusahaan dinyatakan memiliki potensi 
kebangkrutan. 
e. Menyimpulkan hasil penilaian kebangkrutan dengan menjelaskan jumlah 
perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan atau sebaliknya pada 
periode 2014-2016. 
 
